






1.1.  Latar Belakang 
 Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan yang terletak diantara lapisan 
tanah dan roda kendaraan, yang berfungsi memberikan pelayanan kepada sarana 
transportasi, dan selama masa pelayanannya diharapkan tidak terjadi kerusakan 
yang berarti. Zaman yang semakin maju dengan pemikiran manusia semakin 
berkembang menjadikan perkerasan jalan terus menerus mengalami peningkatan 
kualitas dan alternatif bahan yang digunakan semakin bervariasi. Salah satu 
alternatif bahan yang ada ialah bahan yang berasal dari sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui yaitu bio aspal. 
 Damar aspal (Daspal) merupakan bahan tanpa aspal, karna daspal berasal 
dari bahan campuran getah damar, serbuk bata merah, dan minyak goreng kualitas 
rendah dengan perbandingan tertentu. Dari penelitian sebelumnya cukup layak 
dikatakan bahan yang bersifat ramah lingkungan (Go Green). Bahan getah damar 
didapat dari potensi alam yang besar dan dapat diperbarui, untuk serbuk bata bisa 
didapat melalui penghancuran dari puing-puing sisa  bangunan, sedangkan untuk 
minyak  goreng itu sendiri digunakan minyak goreng curah tanpa merek yang 
banyak dijual di pasaran. 
 Sebelumya telah dilakukan penelitian tentang Daspal sebagai pengganti 
Aspal minyak dengan bahan campuran batu bata dan minyak goreng (Fieza 
Abraham Emha, 2016), kemudian Workability (Achmad Baihaqi, 2016). Melalui 
hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Perkerasan Jalan Universitas 
Sebelas Maret, data yang dihasilkan telah memenuhi untuk dilakukan penelitian 
selanjutnya. 
 Kesimpulan yang diambil dari penelitian tentang Daspal mengenai sifat 
propertiesnya dan telah diuji Marshall, ITS, UCS dan Workability Indeks dapat 
disimpulkan sudah mampu menjadi salah satu opsi pengganti Aspal 
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minyak,namun dalam beberapa hasil pengujian seperti Daktilitas & titik lembek 
masih belum memenuhi spesifikasi yang digunakan. 
 Pada penelitian lanjutan ini, akan dilakukan modifikasi terhadap bahan 
penyusun daspal pada penelitian sebelumnya yang diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas campuran daspal yang lebih baik. Berdasarkan dari 
penelitian daspal sebelumnya bisa dikatakan daspal mempunyai sifat yang lebih 
getas dibandingkan aspal penetrasi 60/70 dan cenderung bersifat mastik 
dikarenakan dalam getah damar masih banyak mengandung bahan campuran dan 
zat pengotor (tatal, kayu, pasir, dll), oleh karena itu pada penelitian daspal 
lanjutan ini akan dilakukan pemurnian daspal dan membandingkan getah damar 
yang masih asli dari pohon yang berbentuk bongkahan dan dalam bentuk kemasan 
yang sudah dilakukan penelitian pada penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini 
daspal akan dibandingkan dengan aspal penetrasi dan Asbuton yang sudah 
diproduksi secara fabrikasi. 
 Beberapa penjelasan yang dipaparkan oleh penulis saat ini, sementara di 
dapatkan dari visual dan hasil dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, untuk 
itu daspal akan di kaji lebih jauh oleh penulis dalam penelitian berikutnya, 
mencari  manfaat apa yang terkandung didalamnya serta potensi apa yang bisa 
dikembangkan, sehingga penulis bisa mendapatkan jawaban secara teoritis dan 
teknis mengenai Daspal. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, didapat rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana sifat-sifat properties daspal modifikasi dengan komposisi material 
getah damar, oli bekas, Fly Ash  & lateks dibandingkan dengan Aspal 
Penetrasi dan Asbuton? 
b. Bagaimana komposisi campuran daspal dengan material getah damar, oli 
bekas, Fly Ash & lateks yang memenuhi atau paling tidak mendekati 




1.3. Batasan Masalah 
Diperlukan adanya batasan masalah yang ditinjau agar penelitian ini tidak 
terlalu meluas dan tidak menyimpang dari rumusan masalah di atas.  Dalam 
penelitian ini adapun batasan-batasan masalah adalah sebagai berikut: 
a. Getah damar yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini adalah getah 
damar berbentuk bongkahan yang masih murni dan damar dalam kemasan 
“Perahu”, yang didapatkan dari Kotagede, Yogyakarta. 
b. Pemurnian getah damar dilakukan dengan pemanasan dengan alat sederhana. 
c. Fly Ash yang digunakan sebagai campuran dari daspal itu sendiri diambil 
diperoleh dari Imogiri Timur Yogyakarta. 
d. Oli bekas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan oli bekas yang 
sudah disaring dengan kain sehingga bersih dari kotoran. 
e. Lateks yang digunakan dalam penelitian ini adalah lateks pekat dengan kadar 
karet kering 60% yang sudah dipasarkan dan biasanya digunakan sebagai 
polymer dalam aspal.  
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat diambil tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Mengetahui sifat properties dari daspal modifikasi dengan komposisi bahan 
getah damar, fly ash, dan oli bekas dibandingkan dengan aspal penetrasi dan 
asbuton. 
b. Mengetahui pengaruh penambahan polimer lateks terhadap sifat-sifat 
properties daspal modifikasi? 
c. Mengetahui sifat properties daspal modifikasi lateks terbaik, yang memenuhi 
atau mendekati spesifikasi Aspal Penetrasi dan Asbuton. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut ; 
a. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai material bahan 
perkerasan jalan yang terbaharukan dan lebih ramah lingkungan. 
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b. Menyempurnakan campuran daspal sebelumnya dengan mengganti 
variasi komposisi daspal itu sendiri sehingga sifat-sifat properties daspal 
modifikasi itu sendiri memenuhi atau paling tidak mendekati spesifikasi 
dan layak menjadi salah satu alternatif pengganti aspal. 
 
 
 
 
 
  
